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Abstrak: Kontribusi Pendidikan Multikultural dan Nilai-Nilai Tradisional Terhadap Pembentukan Karakter Siswa adalah artikel ilmiah studi pustaka dalam ruang lingkup pendidikan dan budaya. Tujuan artikel ini adalah untuk membangun hipotesis bahwa pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional berperan dalam pembentukan karakter siswa. Objek riset penelitian bersumber dari pustaka online seperti Google Scholar, Mendeley, dan sumber akademik lainnya yang berfokus pada kajian pendidikan dan budaya. Metode yang digunakan adalah library research, yang bersumber dari e-book, open access e-journal, dan literatur terkait. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil artikel ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan multikultural berperan terhadap pembentukan karakter siswa. 2) Nilai-nilai tradisional berperan terhadap pembentukan karakter siswa.

Kata Kunci: Pendidikan multikultural, nilai-nilai tradisional, pembentukan karakter, siswa, toleransi
PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan krusial dalam membentuk karakter generasi muda, terutama dalam konteks masyarakat yang semakin beragam. Dalam era globalisasi yang ditandai dengan interaksi budaya yang intens, pendidikan multikultural menjadi semakin relevan. Pendidikan multikultural tidak hanya bertujuan untuk menyiapkan siswa untuk menghadapi keberagaman, tetapi juga untuk membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap budaya lain (Banks, 2010; Nieto, 2013). Di sisi lain, nilai-nilai tradisional tetap menjadi landasan penting dalam pembentukan identitas dan moralitas siswa (Hofstede, 2001). Integrasi antara pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional diharapkan dapat menciptakan karakter siswa yang tidak hanya menghargai keberagaman, tetapi juga memiliki akar budaya yang kuat.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun hipotesis bahwa pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional berperan penting dalam pembentukan karakter siswa. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa pendidikan yang mengedepankan keberagaman dapat mendorong perkembangan sikap positif dan perilaku etis di kalangan siswa (Derman-Sparks & Edwards, 2010). Namun, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan kedua elemen ini secara efektif dalam kurikulum pendidikan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis budaya, serta kontribusi bagi diskusi akademis mengenai pentingnya pendidikan dalam pembentukan karakter di tengah-tengah masyarakat yang multikultural.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penulisan artikel ini adalah untuk membangun hipotesis riset selanjutnya, yaitu:

1) Apakah Pendidikan multikultural berperan terhadap pembentukan karakter siswa?
2) Apakah Nilai-nilai tradisional berperan terhadap pembentukan karakter siswa?
METODE
Penelitian ini menggunakan metode Kajian Pustaka (library research) dan Systematic Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari platform online seperti Google Scholar, Mendeley, dan sumber akademik online lainnya. Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik (Kitchenham et al., 2009).

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan strategi keberlanjutan berbasis teknologi digital yang dapat meningkatkan profit perusahaan. SLR digunakan untuk mengidentifikasi berbagai perspektif tentang topik ini serta mengungkap teori-teori yang relevan.

Dalam analisis kualitatif, kajian pustaka harus digunakan sesuai dengan asumsi metodologis. Salah satu alasan untuk melakukan analisis kualitatif adalah karena penelitian ini bersifat eksploratif (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan dua temuan utama yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional terhadap pembentukan karakter siswa.

Pembentukan Karakter Siswa

Pembentukan karakter siswa merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku positif yang dapat membentuk kepribadian siswa. Proses ini menjadi bagian penting dari pendidikan karena karakter yang baik akan mempengaruhi tindakan dan sikap siswa di berbagai aspek kehidupan.

Pendidikan karakter seharusnya mencakup pengajaran nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter harus mengajarkan siswa bukan hanya untuk memahami nilai-nilai moral, tetapi juga untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan melalui pengintegrasian pembelajaran etika dalam kurikulum yang diajarkan di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi siswa, olahraga, dan seni, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar kerja sama, kepemimpinan, dan saling menghargai. Mahoney et al. (2005) menyatakan bahwa keterlibatan dalam kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang merupakan komponen penting dalam pembentukan karakter.

Lingkungan yang positif, aman, dan inklusif sangat penting untuk mendukung pembentukan karakter siswa. Menurut Dewey (1938), lingkungan sekolah yang baik akan memberikan pengalaman belajar yang efektif, memungkinkan siswa untuk berkembang secara optimal. Menciptakan budaya sekolah yang menekankan nilai-nilai positif akan memfasilitasi pembelajaran karakter.

Pembentukan Karakter Siswa ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah (Utami, I., Khansa, A. M., & Devianti, E. 2020), (Fadillah, S. 2013), dan (Wally, M. 2021).

Pendidikan Multikultural 
Analisis literatur menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berperan penting dalam meningkatkan toleransi dan empati siswa terhadap perbedaan budaya. Siswa yang terlibat dalam lingkungan pendidikan yang mengedepankan keberagaman cenderung lebih terbuka dan menghargai perspektif orang lain. Sebuah studi oleh Derman-Sparks & Edwards (2010) menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pada pendidikan multikultural menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk berkolaborasi dengan teman-teman dari latar belakang yang berbeda. Penelitian oleh Nieto (2010) juga mengungkapkan bahwa pendidikan yang inklusif dapat mengurangi prasangka dan diskriminasi di kalangan siswa.

Selain itu, pendidikan multikultural membantu siswa untuk membangun identitas diri yang lebih kuat. Penelitian menemukan bahwa siswa yang belajar tentang berbagai budaya tidak hanya mengembangkan sikap toleransi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengekspresikan identitas mereka. Hal ini berkontribusi pada pengembangan rasa saling menghargai di antara siswa dan mengurangi sikap diskriminatif. Oleh karena itu, pendidikan multikultural tidak hanya membentuk individu yang toleran, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial di dalam lingkungan sekolah.


Pendidikan Multikultural  ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah (Ismail, I., Ali, H., & Us, K. A. (2022), (Munte, R. S., Mukhtar, M., Anwar, K., Mahmud, M. Y., & Siregar, I. (2024), dan (Amin, M. (2018).

Nilai-Nilai Tradisional 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai tradisional dalam kurikulum pendidikan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab menjadi fondasi yang penting dalam pengembangan karakter. Penelitian oleh Hofstede (2001) mencatat bahwa siswa yang terpapar pada nilai-nilai tradisional memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap tanggung jawab sosial dan norma budaya mereka. Selain itu, penelitian oleh Kahn & Mastro (2017) menunjukkan bahwa pendidikan yang menekankan nilai-nilai lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kesadaran akan warisan budaya mereka.

Program-program pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai tradisional, seperti kegiatan sosial, seni dan budaya, serta interaksi dengan masyarakat, dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya berkontribusi pada komunitas. Siswa yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai budaya mereka lebih termotivasi untuk melestarikannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan multikultural sangat penting, nilai-nilai tradisional tetap relevan dalam pembentukan karakter siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat sinergi antara pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional. Penggabungan kedua elemen ini dalam kurikulum pendidikan menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan inklusif. Dengan pendekatan yang mengintegrasikan pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional, siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap toleransi sekaligus memiliki identitas budaya yang kuat. Hal ini sangat penting dalam konteks globalisasi yang kerap menantang keberagaman dan nilai-nilai lokal.


Nilai-Nilai Tradisional ini sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah (Musthofa, M. A., & Ali, H. 2021), (Khairani, M., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021), dan (Sudrajat, S., Wulandari, T., & Wijayanti, A. T. 2015).

Review Artikel Relevan 

Me-review artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan

	No
	Author (Tahun)
	Hasil Riset Terdahulu
	Persamaan Dengan Artikel Ini
	Perbedaan Dengan Artikel Ini
	H

	1
	Derman-Sparks & Edwards (2010)
	Pendidikan multikultural meningkatkan kemampuan sosial dan empati di kalangan siswa.
	Pendidikan multikultural berperan terhadap pembentukan karakter siswa
	Penelitian ini lebih fokus pada aspek sosial, sedangkan artikel ini juga menyoroti nilai-nilai tradisional.
	H1

	2
	Nieto 
(2010)
	Pendidikan inklusif mengurangi prasangka dan diskriminasi di kalangan siswa.
	Pendidikan multikultural berperan terhadap pembentukan karakter siswa
	Penelitian ini lebih umum, sedangkan artikel ini menekankan integrasi nilai-nilai tradisional dalam pendidikan.
	H1

	3
	Hofstede (2001)
	Nilai-nilai tradisional memperkuat identitas budaya dan moralitas individu.
	Nilai-nilai tradisional mendukung terhadap pembentukan karakter siswa
	Penelitian ini lebih fokus pada nilai-nilai budaya secara umum, sementara artikel ini mengaitkan dengan pendidikan multikultural. 
	H2

	4
	Kahn & Mastro (2017)
	Pendidikan yang menekankan nilai-nilai lokal meningkatkan keterlibatan siswa.
	Nilai-nilai tradisional mendukung terhadap pembentukan karakter siswa
	Penelitian ini lebih menekankan pada keterlibatan, sementara artikel ini membahas dampak terhadap karakter secara keseluruhan.
	H2


Pembahasan

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini adalah melakukan review artikel yang relevan, analisis peran antar variabel dan membuat konseptual berfikir rencana penelitian:
Kontribusi Pendidikan Multikultural Berperan terhadap Pembentukan Karakter Siswa


Pendidikan multikultural memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa dengan cara yang komprehensif. Dalam konteks globalisasi yang terus berkembang, keberagaman budaya menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Pendidikan multikultural tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan toleransi, tetapi juga membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan yang ada di masyarakat.

Selain itu, pendidikan multikultural juga membantu siswa dalam membangun identitas diri yang lebih kuat. Dengan belajar tentang berbagai budaya, siswa tidak hanya mengembangkan sikap toleransi tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengekspresikan identitas mereka. Hal ini berkontribusi pada pengembangan rasa saling menghargai di antara siswa, yang sangat penting dalam pembentukan karakter. Pendidikan multikultural menciptakan ruang bagi siswa untuk memahami nilai-nilai mereka sendiri sambil menghormati nilai-nilai orang lain, yang pada gilirannya memperkuat solidaritas sosial di dalam lingkungan sekolah.


Pengaruh Pendidikan Multikultural Berperan terhadap Pembentukan Karakter Siswa sudah banyak di teliti: (Ismail, I., Ali, H., & Us, K. A. (2022), (Munte, R. S., Mukhtar, M., Anwar, K., Mahmud, M. Y., & Siregar, I. (2024), dan (Amin, M. (2018).

Kontribusi Nilai-Nilai Tradisional Mendukung Terhadap Pembentukan Karakter Siswa


Nilai-nilai tradisional memberikan fondasi yang kuat dalam pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab tidak hanya membentuk sikap individu, tetapi juga menjadi norma sosial yang mengarahkan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini mengajarkan siswa tentang pentingnya berkontribusi kepada komunitas dan memahami posisi mereka dalam konteks yang lebih luas. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional ke dalam kurikulum, siswa tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga tentang nilai-nilai yang mendasari interaksi sosial mereka.

Pendidikan yang menekankan nilai-nilai lokal, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kesadaran akan warisan budaya mereka. Program-program yang mempromosikan nilai-nilai tradisional, seperti kegiatan sosial, seni dan budaya, serta interaksi dengan masyarakat, mendorong siswa untuk memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang identitas budaya mereka. Hal ini menghasilkan motivasi untuk melestarikan nilai-nilai dan tradisi yang mereka miliki, yang merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter yang positif.


Pengaruh Nilai-Nilai Tradisional Mendukung Terhadap Pembentukan Karakter Siswa sudah banyak di teliti: (Musthofa, M. A., & Ali, H. 2021), (Khairani, M., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021), dan (Sudrajat, S., Wulandari, T., & Wijayanti, A. T. 2015).

Kerangka Konseptual 
Berdasarkan rumusan masalah artikel yang relevan dan pembahasan, maka rerangka koseprual artikel ini seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1: Rerangka Konseptual


Berdasarkan rerangka konseptual di atas, dari dua variabel exogen yang berperan dalam pembentukan karakter siswa adalah Pendidikan Multikultural dan Nilai-Nilai Tradisional, selain dari dua variabel pendidikan multikultural dan nilai-nilai tradisional masih banyak variabel untuk pembentukan karakter siswa diantarany adalah:

1) Tenaga Pendidik: (Subronto, S., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021), (Faisal, F., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021), dan (Arsad, M., & Ali, H. 2021).
2) Orang Tua Siswa: (Fardinal, F., Ali, H., & US, K. A. 2022), dan (Mailina, S., & Ali, H. 2024).
3) Pendidikan Moral dan Etika: (Masruhin, S., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021), (Robani, A. (2019), dan (Dewi, A. C., et al., 2023). 

4) Manajemen Pendidikan : (Pitri, A., Ali, H., & Us, K. A. 2021), dan (Subronto, S., Ali, H., & Rosadi, K. I. 2021). 
KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu: 

1) Pendidikan Multikultural Berperan terhadap Pembentukan Karakter Siswa

2) Nilai-Nilai Tradisional Mendukung Terhadap Pembentukan Karakter Siswa
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